BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, melalui observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini melalui
metode karyawisata pada anak TK Kartika XIX-1, dapat disimpulkan bahwa,
penggunaan metode karyawisata efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial
anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Secara khusus berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondisi objektif kemampuana sosial anak di TK Kartika XIX-1 sebelum diberi
tindakan, pada umumnya kemampuan sosial anak masih rendah. Hal ini terlihat
dari ketidak mampuan anak dalam kemampuan bergaul atau bersosial yang
masinh kurang, cenderung bereaksi negatif terhadap pendekatan orang lain,
sukar diajak bekerjasama dan bersikap memusuhi. Selain itu, pada saat
pembelajaran anak bermain terus dengan temannnya dan mengganggu
temannya yang sedang belajar.

2. Langkah-langkah implementasi dalam meningkatkan kemampuan sosial anak
usia dini melalui metode karyawisata antara lain dengan pemberian tindakan
pada Siklus | (Tema Karyawisata, Sub Tema: Mengunjungi kebun sekolah),
Siklus 1l (Tema: Karyawista, Sub Tema: Mengunjungi Taman Lalu Lintas)
yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
observasi.

3. Peningkatan kemampuan sosial anak di TK Kartika XIX-1 setelah diberikan
tindakan dengan metode karyawisata menunjukan peningkatan yang signifikan,
terlinat dari hasil yang ditunjukan oleh anak dalam bersosial ketika anak
mampu menunggu giliran waktu mencuci tangan, bermain ayunan bersama-
sama, bersabar menunggu giliran ketika baris-berbaris, ketika mendapat
makanan dari guru anak mampu mengucapkan terima kasih selain itu anak

dapat menolong temannya dalam merapikan mainan, dan dapat menolong
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temannya, yang terutama anak dapat berinteraksi dan berbaur dengan teman

maupun orang lain.

. Rekomendasi

Bagi Guru Taman Kanak-kanak (TK)

Guru dalam pembelajan kemampuan sosial anak usia dini melalui metode
karyawisata dapat memberikan kesempatan dan kebebasan kepada anak untuk
berinteraksi langsung dengan pengalaman yang dilihatnya, terutama dalam
kegiatan  karyawisata. Dari  kegiatan  karyawisata ini dapat mengasah
kecerdasan naturalis anak dan anak dapat mengetahui langsung keadaan yang
ada seperti: keadaan di kebun sekolah keadaan di pasar, ketika mengunjungi
rumah teman, dan ketika mengunjungi taman lalu lintas.

Terdapat banyak pembelajaran yang bisa digunakan guru pada saat
pengembangan kemampuan sosial anak usia dini, namun sebagian besar guru
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran kurang bervariasi dalam
metode pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian metode karyawisata dapat
dilaksanakan dengan sederhana yang ada di lingkungan sekitar sekolah,
asalkan guru kreatif dan inovatif dalam menciptakan situasi yang
menyenangkan dalam kegiatan karyawisata.

Metode karyawisata selain dilaksanakan di tempat wisata, dapat juga
dilaksanakan di sekitar sekolah misalnya karyawisata mengunjungi kebun
sekolah dengan menciptakan situasi dan kondisi lingkungan sederhana yang

menyenangkan. Sesuai dengan tema yang akan disampaikan.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelti selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini di
kelompok kelas B2 dengan menggunakan indikator yang berbeda dan
menggunakan metode lain
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain  untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini melalui metode karyawisata

dan menetapkan lokasi yang bervariasi dan menarik.
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